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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan menulis pada mahasiswa dan
inovasi dalam penerapan teknik pembelajaran. Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah
menguji efektivitas teknik 3P dalam pembelajaran menulis teks editorial pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Siliwangi Bandung. Dalam
lingkup lain, penelitian ini bertujuan untuk mendukung visi dan misi STKIP Siliwangi,
yakni melakukan penelitian di bidang pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
ilmu dan teknologi untuk mengembangkan pembelajaran sehingga menghasilkan proses
pembelajaran yang bermutu dan relevan dengan harapan dan kebutuhan masyarakat di era
globalisasi. Dalam mencapai tujuan tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain control group pretest-postest design. Dari hasil pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan program SPSS, diperoleh simpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai kemampuan menulis teks editorial di kelas yang
menggunakan dengan yang tidak menggunakan teknik 3P. Simpulan ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,000 dengan perhitungan uji t indenpendent sample teritorial.

Kata kunci: teknik pembelajaran, peliputan, penulisan, penyuntingan

ABSTRACT

The research background are the importance of the Students writing skills and innovation of
learning technique application. This reasearch is conducted to test the effectiveness of 3P
techniques (coverage, writing, and editing).in writing editorial text in the major of
Language educatian and Literature-Studies, STKIP, Siliwangi iBandung. In another scope,
this research aims to support the|wvision=and-mission:;of\STKIP Siliwa-ngi, conducting
research in the field of education oriented to the development of science and technology to
develop the learning resulted to produce the quality learning process and relevant to the
expectations and needs of globalization era society. The method used in this research is
experiment with control group pretest-posttest design. The results of hypothesis testing
conducted with SPSS program, it is obtained the conclusion that there is a significant
difference between the value of the ability to write editorial text in the class that do or don't
use the 3P techniques. This conclusion is evidenced by a significance value of 0,000 with the
calculation of t idenentent sample of the theoretical sample.
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PENDAHULUAN

Mengkaji dan meneliti ihwal menulis
tidak pernah ada habisnya. Hal ini sekaitan
dengan kenyataan bahwa menulis meru-
pakan salah satu keterampilan berbahasa
yang menjadi bukti nyata kemajuan per-
adaban. Semakin terampil seseorang me-
nulis membuktikan bahwa ia semakin mo-
dern. Modernitas yang dimaksud dapat
dinilai dari kualitas tulisan sebagai produk
pemikiran penulis, sementara kuantitas tu-
lisan tidak selalu menjadi sebuah jaminan.
Apalagi, belakangan ini, penyebaran infor-
masi di media massa, khususnya elektronik
semakin bebas. Dengan demikian, potensi
keterampilan menulis harus terus dipelajari.

Diantara begitu banyak jenis teks
tulisan, terdapat salah satu jenis yang
menarik, yakni teks editorial. Teks yang
juga disebut sebagai tajuk rencana ini
merupakan salah satu jenis teks yang
tergolong kompleks. Dikatakan demikan
karena tulisan ini tidak hanya memuat apa
yang teramati melalui pancaindera seperti
deskriptif, teralami melalui kisah seperti
naratif, terungkapkan melalui pendapat
seperti argumentatif, tetapi juga tercermin-
kan melalui ajakan seperti persuasif. Dalam
teks yang mengandung komplesitas tersebut
memunculkan adanya fakta dan opini dari
sudut pandang tertentu.

Teks editorial ini biasanya muncul
dalam majalah, koran, atau media massa
cetak lainnya. Kekhasannya adalah bahwa
jenis teks ini biasa ditulis oleh dewan
redaksi sebagai pandangan media tersebut
atas suatu permasalahan sebagaimana,yang
diuraikan Kosasih (2014, him. 282)-bahwa
editorial adalah kolom khusus dalam®surat
kabar yang berisikan tanggapan redaksi dari
media yang bersangkutan terhadap satu
peristiwa aktual. Namun demikian, dalam
kurikulum pembelajaran bahasa, khusus-
nya mengacu pada kurikulum 2013, jenis
teks ini menjadi salah satu bagian dari
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
siswa. Keadaan ini menjadikan teks
editorial sangat penting untuk dipelajari.

Di samping apa yang telah diuraikan,
berkenaan dengan teks editorial, Parisi

(2014) pernah melakukan penelitian.
Penelitiannya mengenai keterampilan mem-
baca, namun ditindaklanjuti dengan ke-
giatan menulis. Dari simpulannya dapat
diketahui bahwa dalam kegiatan menulis
teks editorial, siswa menjadi lebih selektif
dalam memilih kata. Hasil penelitian ter-
sebut menjadi salah satu dasar mengapa
fokus dalam penelitian ini adalah teks
editorial. Selain itu, sebagai calon-calon
pihak yang akan mengajarkan teks editorial
kepada siswa, mahasiswa STKIP Siliwangi
dituntut mampu membuat teks tersebut
sebagai bahan pemodelan. Apalagi, teks
editorial sangat berhubungan erat dengan
beberapa mata kuliah pilihan di Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, yakni
yang berkenaan dengan jurnalisitik.

Sebagai variabel yang akan mem-
pengaruhi pembelajaran menulis yang
diteliti, teknik 3P (Peliputan, Penulisan, dan
Pe-nyuntingan) diujicobakan menjadi form-
ula yang diyakini efektif memberikan pe-
ngaruh positif. Teknik 3P ini sebetulnya
merupakan rancangan yang diadaptasi dari
proses jurnalistik dalam proses penyusunan
berita. Hal ini terinspirasi dari tulisan
Mordekhay (2009). Meskipun demikian,
teknik ini diadap-tasi menjadi sebuah teknik
pembelajaran.

Alasan  yang paling mendasari
pengadaptasian teknik 3P ini dilatar-
belakangi oleh beberapa hal, yakni per-
tama, pembelajaran menulis umumnya di-
awali oleh proses pengamatan melalui
bahan dan media abstrak, seperti pemberian
tema, teks, gambar, atau yang dianggap
paling-konkretradalah video. Sementara itu,
melalti=3P,! proses menulis betul-betul di-
awali oleh bahan dan media yang konkret
karena pembelajar secara langsung mene-
mukan bahan tulisan melalui proses pe-
liputan. Proses ini dapat dikatan menye-
rupai model menulis berbasis penelitian
seperti yang telah dilakukan Cahyani
(2010) namun lebih sederhana.

Kedua, setelah proses menulis dalam
artian menuangkan ide dan gagasan,
kebanyakan pembelajar melewatkan proses
yang penting, yakni penyuntingan. Padahal,
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proses ini merupakan kewajiban penulis se-
belum ia mempublikasikan tulisannya.
Berdasarkan penelitiannya, Harahap (2014,
hlm. 55) menyarankan bahwa keterampilan
menyunting perlu diperhatikan secara
sungguh-sungguh karena ini merupakan
keterampilan yang penting.

Proses adaptasi yang dilakukan
merupakan salah satu upaya dalam men-
ciptakan dan mengembangan teknik pem-
belajaran inovatif agar pelaksanaan pem-
belajaran menjadi lebih variatif, menye-
nangkan, dan tepat sasaran. Hal ini dila-
kukan sekaitan dengan visi STKIP Siliwa-
ngi sebagai kampus yang inovatif.

Rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah “apakah teknik 3P
(peliputan, penulisan, dan penyuntingan)
efektif digunakan dalam pembelajaran me-
nulis teks editorial pada mahasiswa Pro-
gram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia STKIP Siliwangi Bandung?” Se-
kaitan dengan masalah itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas teknik
3P dalam pembelajaran menulis teks
editorial pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
STKIP Siliwangi Bandung. Hipotesis yang
diajukan adalah hipotesis “Teknik 3P
(Peliputan, Penulisan, Penyuntingan) efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis
teks editorial pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia STKIP Siliwangi Bandung”.

Teknik 3P ini merupakan teknik yang
terinspirasi dan kemudian diadaptasi dari
lapran praktikum Mordekhay (2009):-Tek*
nik ini merupakan rankaian alur penulisan
berita dalam sebuah surat kabar. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti
kesesuaian dan kelengkapan struktur pem-
belajaran menulis, rangkaian teknik tersebut
diadaptasi untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pada akhirnya, teknik 3P ini
pada hakikatnya menjadi sebuah rangkaian
tahap penulisan, meliputi peliputan, penu-
lisan, dan penyuntingan.

Peliputan berhubungan dengan peren-
canaan dalam rapat proyeksi redaksi. Meli-
put dapat dilakukan dengan cara reportase,

wawancara, ataupun riset kepustakaan. Pe-
nulisan tidak hanya meliputi hasil pe-
liputan, tetapi juga dilengkapi dengan
uraian mengenai tanggapan atas infomrasi-
informasi yang berhasil dikumpulkan. Pe-
nyuntingan berhubungan dengan editing
konten dan teknis. Kepaduan dan kesatuan
isi teks (koherensi dan kohesi) menjadi dua
bagian yang perlu diperhatikan dalam
proses penyuntingan.

Berkenaan dengan teks editorial,
Kosasih (2014, him. 282) mendefinisikan-
nya sebagai sebuah artikel pokok dalam
surat kabar yang merupakan pandangan
redaksi terhadap peristiwa yang sedang
menjadi pembicaraan pada surat kabar yang
diterbitkan. Sementara itu, Sumadiria
(2011, him. 82) mendefinisikan teks edi-
torial atau tajuk rencana sebagai opini
redaksi yang berisi aspirasi, pendapat, dan
sikap resmi media pers terhadap persoalan
potensial, fenomenal, aktual dan atau kon-
troversial yang terdapat dalam masyarakat.
Dari dua pernyataan tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa teks editorial merupakan
artikel populer yang berisi tanggapan
redaksi terhadap peristiwa, fenomena, atau
isu yang sedang diperbincangkan.

Struktur editorial, meliputi (1) penge-
nalan isu, yakni sorotan peristiwa yang
mengandung persoalan aktual sebagai bagi-
an dari pendahuluan teks; (2) penyampaian
argumen, yakni tanggapan-tanggapan ter-
hadap peristiva sebagai bagian dari
pembahasan; (3) kesimpulan, saran ataupun
rekomendasi, yakni pernyataan dalam me-
nyelesaikan persolan yang telah dikemu-
kakanciscsebagaic bagian  dari  penutup
(Kosasih, 2014, him. 285). Adapun kaidah
teks editorial, meliputi (1) adanya peng-
gunaan ungkapan retoris; (2) banyak
menggunakan Kkata-kata populer sehingga
mudah dipahami pembaca; (3) banyak
menggunakan kata ganti tunjuk yang
merujuk pada waktu, tempat, peristiwa,
atau hal lain yang menjadi fokus ulasan; (4)
banyak menggunakan konjungsi kausalitas
atau hubungan sebab akibat sekaitan
dengan adanya argumen yang dikemu-
kakan; serta (5) banyak menggunakan
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konjungsi pertentangan sekaitan dengan
masalah yang diangkat bersifat prokontra
(Kosasih, 2014, him. 288).

Dari rangkaian teori yang ditemukan,
berikut ini langkah teknik 3P dalam
pembelajaran menulis teks editorial.

Tabel 1
Langkah Teknik 3P dalam Pembelajaran
Menulis Teks Editorial

Tahapan Langkah Kegiatan
Formula

Peliputan 1.Mahasiswa
duduk
berkelompok
sebagai tim
redaksi

2.Tim
merumuskan
topik-topik
peliputan

3.Tim membagi
tugas (ketua
tim-penanggung
jawab,
penyusun
rancangan,
peliput, notula)

4.Tim
melaksanakan
tugas

5.Tim
mendiskusikan
hasil peliputan

6.Masing-masing
anggota tim
membuat
kerangka
penulisan

7.Setiap orang
menuangkan
hasil peliputan
ke dalam
bentuk teks
editorial dan
menanggapinya

Penulisan

Penyuntingan | 8.Tim kembali ke

dalam
kelompok
9.Setiap anggota
tim saling
bertukar hasil
penulisan
10. Setiap anggota
kelompok
menyunting
hasil
penulisan
11. Anggota tim
saling
membaca
hasil tulisan
yang telah
disunting dan
menyuntingny
a kembali
12. Tim memilih
tulisan yang
paling layak
dipublikasikan

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian, metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen karena beru-
paya membuktikan efektivitas suatu for-
mula. Penelitian ini berupa quasi expe-
riment dengan desain yang digunakan
adalah control group pretest-postest design.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50
orang dengan pembagian 25 orang dalam
grup, kontrol dan 25 orang dalam grup
eksperimen.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan berupa tes, meliputi tes awal dan
tes akhir untuk masing-masing grup/ke-
lompok. Instrumen yang digunakan adalah
instruksi teks berupa menulis teks editorial
dan pedoman penilaian yang dirumuskan
dari teori menulis teks editorial, meliputi
aspek kelengkapan unsur teks, kejelasan
unsur teks, kesesuaian kaidah teks editorial,
dan ketepatan penggunaan ejaan bahasa
Indonesia.
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Teknik analisis data disesuaikan de-
ngan prosedur penelitian kuantitatif, meli-
puti mengelompokkan data, mentabulasi
data, menyajikan data, melakukan perhitu-
ngan statistik untuk menjawab rumusan
masalah, melakukan perhitungan statistik
pengujian hipotesis. Statistik yang dilaku-
kan untuk pengujian ini adalah statistik
inferensial. Adapun perhitungan statistik di-
lakukan dengan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teks editorial yang diperoleh dari hasil
tes dianalisis dengan menggunakan instru-
men pedoman penilaian. Berikut ini sampel
analisis tes menulis teks editorial.

Salah satu teks berjudul “Eksistensi
Bahasa Indonesia di Era Globalisasi”. Me-
rujuk pada pedoman penilaian yang telah
disusun sebelumnya, judul ini terkategori
mengandung daya kritis dan analitis.
Alasannya adalah melalui judul itu subjek 9
mencoba mengemukakan daya Kkritis dan
analitisnya mengenai keberadaan bahasa
Indonesia di era global. Dengan demikian,
tulisan subjek 9 ini telah memenuhi poin
untuk judul yang mengandung daya Kkritis
analitis dalam aspek kejelasan isi struktur.
Tulisan ini juga menguraikan pengenalan
isu disertai dengan data empiris. Penilaian
ini tercermin dari pernyataan “Di era mo-
dern ini segala sesuatu serba instan. ...
Masyarakat pengguna bahasa dimudah-kan
dengan  adanya  teknologi.” Argumen-
argumen yang dimunculkan juga sangat
jelas, namun sayangnya tidak ditunjang
dengan fakta-fakta yang jelas, sehingga
poin menyajikan argumen yang kuat-tidak
terpenuhi. Meskipun demikian, tulisan”'ini
telah mampu memberikan rekomendasi
yang cukup eksplisit, yakni dengan adanya
pernyataan “Dibutuhkan kesadaran serta
kerja keras agar bahasa Indonesia tidak
hilang dari jati diri bangsa Indonesia di era
globalisasi ini”.

Dari aspek kesesuaian kaidah, tulisan
subjek 9 ini memenuhi semua poin. Di
dalam tulisannya, terdapat konjungsi-kon-
jungsi penyebab, ungkapan retoris, dan juga
menggunakan kata-kata yang populer. Kon-

jungsi penyebaban terlihat dari pernyataan
pernyataan seperti “Teknologi berpengaruh
besar terhadap kehidupan manusia dika-
renakan perkembangannya yang sangat
pesat.” Meskipun demikian, secara ejaan,
terutama dalam konsep kata, konjungsi
dikarenakan tidaklah tepat karena dalam
ragam tulis, konjungsi dikarenakan bukan-
lah kata yang tepat, dengan kata lain tidak
baku. Dari aspek ejaan komponen lainnya,
tulisan subjek 9 juga masih mencermin-kan
ketidaktepatan penggunaan huruf, teru-tama
huruf kapital, seperti masih menu-liskan
bahasa Indonesia yang bukan nama
pelajaran/mata  kuliah/lainnya  dengan
menggunakan huruf kapital Bahasa Indone-
sia.

Selain sampel teks di atas, berikut ini
sampel analisis untuk teks yang diperoleh
dari hasil tes akhir kelas eksperimen. Judul
teks adalah “Portofolio Sastra Berbasis
Digital”. Dengan judul tersebut, sudah tentu
ia sangat mencerminkan daya kritis dan
analitis karena mencoba mengemas infor-
masi secara padat namun sarat makna.
Tulisan ini pun mencerminkan semua poin
kejelasan isi lainnya, seperti pengenalan
isu, argumen yang kuat disertai fakta, serta
menyajikan rekomendasi yang logis.

Di awal tulisannya terdapat pernyataan
“Dunia pendidikan menjadi salah satu topik
yang habis diperbincangkan. Sebagai con-
toh, mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia yang sangat erat kaitannya de-
ngan program pengembangan budaya
literasi”. Pernyataan tersebut tentu sudah
menjadi pengantar dalam mengenalkan isu
yangakan ~didngkat. Sementara itu, argu-
men-yang“kuat terindikasi dalam pernyataan
“Jika pengajaran sastra dilakukan secara
tepat maka pengajaran sastra dapat
memberikan sumbangan yang besar untuk
memecahkan masalah-maslaah nyata yang
cukup sulit untuk dipecahkan di masya-
rakat”. Tulisan itu pun mencerminkan sum-
bersumber yang jelas sebagai fakta ketika ia
berargumen. Rekomendasi juga disajikan
secara jelas, yakni tercermin dalam pernya-
taan “Untuk itu, dibutuhkan upaya untuk
menanggulangi program tumpang tindih
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antara budaya literasi dan pengajaran
sastra.”

Meskipun dalam berbagai aspek tulisan
subjek 10 nyaris menampilkan kesempurna-
an, dalam aspek ejaan masih banyak yang
mendapat tinta merah. Masih banyak di-
jumpai ketidaktepatan penggunaan huruf
kapital, seperti pada penulisan judul. Dalam
naskah aslinya, tulisan subjek 10 menulis-
kan judul dengan huruf nonkapital, yang
seharusnya ditulis kapital awal kata.

Dari data yang terkumpul diperoleh
hasil analisis yang menunjukkan perbedaan
angka nilai antara tes awal dan tes akhir,
baik di kelompok kontrol, maupun kelom-
pok eksperimen. Perbedaan itu dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2
Selisih Rata-rata Tes Awal dan Tes
Akhir Kelas Eksperimen

Tabel 3
Selisih Rata-rata Tes Awal dan Tes
Akhir Kelas Kontrol

KS KIS KK KE
Rata-rata
tes awal 1.24 1.42 21 0.54
kontrol
Rata-rata
tes akhir 1.28 1.64 1.64 0.5
kontrol
Gain 0.04 0.22 -0.46 -0.04

Berbeda dengan yang terjadi pada
kelas eksperimen, pada kelas kontrol, aspek
yang meningkat hanya kelengkapan struk-
tur dan kejelasan isi struktur. Pening-
katannya pun tidak signifikasn. Bahkan,
untuk aspek kesesuaian kaidah isi dan
ketepatan ejaan mengalami penurunan nilai.
Simpulan itu diperoleh dari adanya gain/-

KS KIS | KK KE | selisih yang bernilai minus.
Rata-rata tes Selisin untuk rata-rata hasil tes akhir
awal 1.3 136 | 26 058 | kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah
eksperimen berikut.
Rata-rata tes Tabel 4
akhir 11.84 2.6 2.8 0.58 Selisih Rata-rata Tes Akhir Kelas
eksperimen Kontrol dan Kelas Eksperimen
Gain 0.54 1.24 0.2 0 KS KIS KK KE
Rata-r
Dari tabel di atas, dapat diketahui aﬁ:?f C%ﬁttr%i 128 | 164 | 164 0.5
bahwa peningkatan nilai terjadi pada semua [ Rata-rata tes
aspek, kecuali aspek ejaan. Yang paling akhir 184 26 28 058
signifikan meningkat terjadi pada aspek eksperimen
kejelasan isi struktur. Peningkatan ini -
sangat dapat diterima, mengingat teknik 3P Gain 0-56 0-96 116 0.08
diawali oleh kegiatan peliputan. Melalui
kegiatan ini penulis mengumpulkan-infor- Dari,data-data di atas, pengujian

masi-informasi pendukung sehingga struk-
tur isi semakin dapat digambarkan secara
jelas. Yang disayangkan adalah aspek ejaan
yang tidak meningkat sama sekali. Padahal,
teknik 3P memfasilitasi penulis untuk me-
ngecek ulang tulisan yang telah dibuatnya.
Dengan demikian, yang diharapkan sebe-
tulnya adalah penulis dapat memperbaiki
aspek ejaan dengan lebih cermat.

Berdasarkan aspek penilaian, berikut
ini perincian selisih nilai untuk hasil tes di
kelas kontrol.

hipotesis dilakukan dengan SPSS melalui
uji t dengan independen samples test yang
sebelumnya telah dilakukan terlebih dahulu
uji prasyarat, seperti normalitas dan homo-
genitas. Dari hasil uji t untuk pembuktian
hipotesis, diketahui bahwa nilai signi-
fikansi yang diperoleh adalah 0,000 yang
artinya ada di bawah 0.05. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima. Artinya, ada per-
bedaan yang signifikan antara kelompok
satu dengan kelompok lainnya, yakni ada
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perbedaan yang signifikan antara kelas
yang diberikan perlakuan dengan teknik 3P
dengan yang tidak diberi perlakuan teknik
3P.

Seperti apa yang telah diuraikan
sebelumnya, pembelajaran menulis teks
editorial memang merupakan salah satu
proses yang cukup komplek. Hal ini
disebabkan oleh adanya proses penuangan
ide dan gagasan yang tidak hanya berupa
fakta, tetapi juga opini. Opini yang
dituangkan pun bukan sekadar argumen-
argumen klise yang berkembang meluas
tanpa disertai bukti konkret. Kompleksitas
pembelajaran teks editorial menuntut ting-
kat pemahaman tinggi dari pembelajarnya.
Oleh Kkarena itu, sebelum pembelajar
menuangkan ide dan gagasannya, ia harus
memiliki informasi yang mumpuni terha-
dap topik yang akan dikembangkan. Selain
itu, ia juga harus paham betul bagaimana
struktur teks editorial itu sendiri. Komplek-
sitas ini seperti apa yang dikemukakan
Kosasih (2014, hlm. 282) bahwa teks
editorial biasanya ditulis oleh pimpinan
redaksi yang memiliki pengalaman cukup
tinggi. Senada dengan hal itu, Sumadiria
(2011, him. 82) pun mengemukakan bahwa
teks editorial atau tajuk rencana sebagai
opini redaksi yang berisi aspirasi, pendapat,
dan sikap resmi media pers terhadap
persoalan potensial, fenomenal, aktual dan
atau kontroversial yang terdapat dalam
masyarakat, yang notabene pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa teks
editorial cukup kompleks.

Dari hasil tes yang telah diuraikan-pada
bagian sebelumnya, dapat diketahui-bahwa
ada perbedaan yang sangat mencolok'antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang dite-
rapkan pada kelas eksperimen memberikan
pengaruh terhadap kemampuan mahasiswa
dalam menulis. Teknik 3P yang mem-
fasilitasi siswa melakukan peliputan ter-
lebih dahulu sebelum kegiatan menulis, se-
cara langsung memberikan dampak yang
positif terhadap penuangan fakta dan data
dalam tulisan sehingga pada akhirnya

sistematika  penulisan lebih
lengkap dan jelas.

Sekaitan dengan teknik pengumpulan
data pada tahap prapenulisan, pada kelas
kontrol pun sebenarnya dilakukan. Maha-
siswa di kelas kontrol melakukan peliputan
namun secara tidak langsung, berbeda
halnya dengan kelas eksperimen.Yang
menjadi permasalahan signifikannya perbe-
daan nilai kemampuan ditengarai karena
adanya “konsep yang tidak lurus” dari
mahasiswa mengenai jenis teks yang
ditulis. Berbeda dengan pada saat tes awal
ketika mahasiswa menulis teks editorial
tanpa adanya beban struktur teks, pada tes
akhir, tulisan mahasiswa di kelas kontrol
cenderung menyuratkan adanya bagian-
bagian yang terlalu kontras antara fakta dan
opini, yakni dengan adanya penyebutan
sudut pandang dan sumber secara eksplisit.
Bagian-bagian itu  justru menjadi
“pengganggu” dalam struktur teks sehingga
kesan editorial menjadi kabur.

Sementara itu, dari aspek konten, jenis
tajuk rencana yang ditulis oleh mahasiswa
umumnya adalah tajuk rencana yang
bersifat memberikan informasi semata dan
yang bersifat menjelaskan. Padahal, Asse-
gaff (Sumadiria, 2011, hlm. 884-86) men-
jelaskan bahwa selain jenis itu, tajuk ren-
cana dapat bersifat memberikan argument-
tasi, menjuruskan timbulnya aksi, bersifat
jihad, bersifat membujuk, bersifat memuiji,
dan bahkan bersifat menghibur.Hal ini da-
pat terjadi karena memang kurang mema-
dainya informasi atau pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa mengenai teks
editorialditu-sendiri.

Selain'' hal di atas, yang sangat
disayangkan adalah banyaknya mahasiswa
yang tidak memberikan judul dalam tuli-
sannya. Padahal, dalam teks editorial, judul
justru menjadi salah satu bagian yang
sangat penting, seperti apa yang dise-
butkan Sumadiria (2011, him. 95). Dalam
sumber tersebut, judul editorial atau tajuk
rencana haruslah provokatif, singkat padat,
relevan, fungsional, informal, representatif,
dengan tetap merujuk pada bahasa baku.

menjadi

Vol.8, No.1, Januari 2018 e-ISSN 2549-2594



LITERASI, Jurnal llmiah Pend. Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah

Terlepas dari masalah yang terjadi
pada kelas kontrol sebagai kelas pem-
banding, permasalah-permasalahan yang
tejadi pada kelas eksperimen membuktikan
penuh bahwa langkah-langkah yang sis-
tematis dan instruksi yang jelas dalam
proses pembelajaran menjadi dasar penting
bagi keberhasilan pembelajaran itu sendiri.
Langkah yang sistematis memberikan pe-
ngalaman nyata yang mendorong pem-
belajar dalam hal ini mahasiswa meraih
pengalaman positif.

Langkah-langkah  sistematis  yang
dimaksud di atas bukan sekadar tahapan-
tahapan yang dilalui tanpa arahan dan bim-
bingan. Sekalipun pembelajar melalui ta-
hap-tahap yang telah direncanakan, jika ia
tidak mendapat bimbingan maka hasilnya
membuktikan tidak ada perubahan. Selain
masalah konten, daya pengetahuan pem-
belajar sangat menentukan masalah teknis
penulisan. Hasil tes membuktikan bahwa
sekalipun ada kegiatan penyuntingan, jika
mahasiswa tidak tahu konsep yang harus
disunting maka hasilnya menjadi sama. Hal
ini terbukti tidak adanya peningkatan yang
signifikan dari hasil tes ditinjau dari aspek
ejaan. Padahal, yang paling mudah disun-
ting adalah aspek ejaan. Hal ini mem-
buktikan bahwa pengetahuan ejaan ma-
hasiswa yang menjadi sampel penelitian
belum memadai.

Pada penulisan editorial “sesungguh-
nya” dalam media massa proses penulisan
dari mulai prapenulisan hingga penyun-
tingan dilakukan dalam tim redaksi atau
dengan kata lain dilakukan secara kolektif
institusional seperti apa yang diuraikan
Sumadiria (2011, him. 89-93). Sementara
itu, dalam penelitian ini, khususnya ketika
tes untuk menunjukkan kemampuan me-
nulisnya, mahasiswa sebagai pembelajar
dilatih secara individu. Dengan demikian,
secara proses, ada kebelumtercapaian de-
ngan apa yang diharapkan.

Terlepas dari apa yang telah diuraikan
di atas secara hasil penelitian ini telah
membuktikan bahwa penerapan teknik 3P
lebih unggul dibandingkan dengan teknik
konvensional (inkuiri). Hal itu terbukti dari

adanya perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

PENUTUP
Simpulan

Menjawab rumusan masalah yang di-
ajukan, berdasarkan uraian hasil penelitian
maka dapat ditarik simpulan bahwa teknik
3P (peliputan, penulisan, penyuntingan)
efektif digunakan dalam pembelajaran me-
nulis teks editorial. Simpulan ini diperoleh
dari hasil pengujian statistik melalui uji t
idenpendet sampel test yang memberikan
nilai signifikansi 0,000<0,05, yang artinya
terdapat perbedaan menulis teks editorial
antara kelas yang menggunakan dengan
yang tidak menggunakan teknik 3P. Dari
hasil analisis, dapat pula diketahui bahwa di
kelas yang menggunakan teknik 3P, setiap
aspek mengalami peningkatan, kecuali as-
pek ketepatan penggunaan ejaan. Aspek
kelengkapan struktur teks meningkat sebe-
sar 0,54 atau sebesar 13,5%, kejelasan isi
struktur teks meningkat 1,24 atau sebesar
31%, ketepatan kaidah kebahasaan teks
meningkat 0,2 atau sebesar 5%. Di kelas
kontrol, aspek kelengkapan struktur teks
meningkat sebesar 0,04 atau sebesar 1%,
kejelasan isi struktur teks meningkat 0,22
atau sebesar 5,5%, Kketepatan kaidah
kebahasaan teks mengalami penurunan,
yakni -0,46 atau sebesar-11,5% dan
ketepatan penggunaan ejaan menurun -0,04
atau sebesar -1%. Dengan demikian, di
kelas yang tidak menggunakan teknik 3P
aspek yang meningkat hanya meliputi ke-
lengkapan dan kejelasan struktur teks dan
itupun-tidak debih:dari 6%.

Saran

Merujuk simpulan di atas, terdapat
beberapa saran yang dapat diambil dari
penelitian ini. Berikut saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pihak-pihak terkait.
1. Teknik 3P terbukti efektif mening-

katkan kemampuan menulis teks
editorial mahasiswa. Dengan demi-
kian, guru dan siswa diharapkan dapat
memanfaatkan  teknik  ini  untuk
pembelajaran menulis, tidak hanya
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untuk menulis teks editorial, tetapi juga

untuk pembelajaran menulis lainnya.

2. Meskipun teknik 3P terbukti efektif,
satu aspek penilaian, yakni penggunaan
ejaan masih tidak mengalami pening-
katan. Maka dari itu, diharapkan akan
ada penelitian sejenis untuk lebih
membuktikan mengenai teknik 3P da-
lam menulis, khususnya ditinjau dari
peningkatan kemampuan pada aspek
ejaan.

Sebagai bahan pertimbangan, teknik 3P
dapat diimplementasikan dengan berbagai
kreativitas. Sebagai contoh, pada tahap
peliputan, pembelajar dapat bermain peran
sebagai reporter dan mendokumentasi-
kannya dalam video reportase atau bahkan
film pendek. Melalui langkah ini, pem-
belajar diharapkan tidak hanya memperoleh
informasi, melainkan juga memperoleh ke-
senangan dan kebermaknaan pembelajaran.
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